
 
Vol. 8, No. 2 April 2025, Hal. 237–243 p-ISSN: 2622 – 6014; e-ISSN: 2745 – 8644 

JURNAL 
PROMOTIF PREVENTIF   
 

 
Journal homepage: http://journal.unpacti.ac.id/index.php/JPP 

Analisis Pengetahuan Petugas Kesehatan Tentang Terminologi Medis 
Kasus Obstetric di Klinik Surabaya 

Analysis Of Health Workers' Knowledge About Medical Terminology of Obstetric Cases 
at Clinic Surabaya 

Alfina Aisatus Saadah*, Eka Wilda Faida 

STIKES Yayasan RS Dr. Soetomo Surabaya 

Article Info  ABSTRACT / ABSTRAK 

Article History 
Received: 13 Jan 2025 
Revised: 30 Jan 2025 
Accepted: 11 Feb 2025 

 The use of medical terminology aims for uniformity, universality, and the terms written 
by doctors in a country are still understood by doctors everywhere in the world. Medical 
record documents whose diagnoses are not written in accordance with medical 
terminology have a low percentage of accuracy in the diagnosis code. The purpose of 
this study was to Analyze the Knowledge of Health Workers About Medical Terminology 
in Obstetric Cases at the Surabaya Clinic. This type of research is analytical 
observational using descriptive analysis with a cross-sectional research design. The 
study was conducted in January 2023 at the Surabaya Clinic. The population of this 
study was all health workers at the Surabaya Clinic, totaling 20 people. The sampling 
technique in this study was total sampling, so the sample in this study was 20 people. 
Data collection was carried out using observation sheets and questionnaires. Based on 
the results of the study from the 20 respondents studied, the percentage of knowledge 
of the study respondents about medical terminology that was the most was moderate 
(50%) with a total of 10 respondents. So it can be concluded that the Knowledge of 
Health Workers About Medical Terminology in Obstetric Cases at the Surabaya Clinic 
is Categorized as Moderate.  
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Penggunaan terminologi medis bertujuan untuk keseragaman, universalitas, serta 
istilah yang dituliskan dokter di suatu Negara tetap dipahami oleh dokter dimanapun 
di seluruh dunia. Dokumen rekam medis yang penulisan diagnosisnya tidak sesuai 
dengan terminologi medis, persentase keakuratannya kode diagnosisnya rendah. 
Tujuan penelitian ini untuk Menganalisis Pengetahuan Petugas Kesehatan Tentang 
Terminologi Medis Kasus Obstetric di Klinik Surabaya. Jenis penelitian ini adalah 
observasional analitik menggunakan analisis deskriptif dengan rancangan penelitian 
cross sectional. Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2023 di Klinik Surabaya. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh petugas kesehatan di Klinik Surabaya yang 
berjumlah 20 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total 
sampling, jadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 orang. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dan kuesioner. Berdasarkan hasil 
penelitian dari 20 responden yang diteliti, persentase pengetahuan responden 
penelitian tentang terminologi medis yang paling banyak adalah sedang (50%) 
dengan jumlah 10 responden. Jadi dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan Petugas 
Kesehatan Tentang Terminologi Medis Kasus Obstetric di Klinik Surabaya Di 
Kategorikan Sedang. 
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PENDAHULUAN  

Nomenklatur yang juga dikenal sebagai terminologi medis, merupakan sistem yang 

digunakan untuk menata daftar kumpulan istilah medis penyakit, gejala, dan prosedur. 

Penggunaan terminologi medis bertujuan untuk keseragaman, universalitas, serta istilah yang 

dituliskan dokter di suatu Negara tetap dipahami oleh dokter dimanapun di seluruh dunia (Sari, 

Tri Purnama & Wen Via Trisna, 2019). 

Faktor yang dapat menyebabkan ketidakakuratan kode diagnosis adalah sumber daya 

manusia, yaitu dokter, tenaga medis lain, dan tenaga non medis (coder). Penetapan diagnosis 

pasien merupakan kewajiban, hak dan tanggung jawab dokter, tidak boleh diubah oleh 

karenanya diagnosis yang ada dalam rekaman medis harus diisi dengan lengkap dan jelas 

sesuai dengan arahan yang ada pada buku ICD-10 (Depkes RI, 2006). 

Menurut WHO (2004) dalam Sari, Tri Purnama & Wen Via Trisna, 2019), Kondisi data 

dan informasi status kesehatan penduduk di negara berkembang masih lemah, termasuk 

Indonesia. Terdapat sekitar 65% Rumah Sakit di Indonesia, belum membuat diagnosis yang 

lengkap dan jelas berdasarkan ICD10 serta belum tepat pengkodeaannya. Salah satu 

penyebabnya adalah pengetahuan petugas kesehatan terutama petugas rekam medis. 

Notoadmodjo Tahun 2010 menyatakan bahwa pengetahuan merupakan domain yang 

sangat penting dalam membentuk sikap dan tindakan seseorang. Pengetahuan seseorang akan 

meningkat bila mendapatkan informasi yang jelas, bertanggung jawab dan terarah. Selain itu 

tingkat pengetahuan tinggi adalah pengetahuan yang baik dan benar, responden mengerti akan 

pengethuan yang didapat dan menginterpretasikan dalam hal yang baik atau positif (Sari, Nova 

Jusma & Niska Ramadani, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian Maryati & Warsi (2016), Dari 10 dokumen rekam medis 

pasien rawat inap obstetri yang dianalisis, hanya terdapat 1 dokumen rekam medis yang 

penulisan diagnosisnya sesuai dengan terminologi medis di ICD-10 dan kode diagnosisnya 

akurat. Pada 9 dokumen rekam medis lainnya, penulisan diagnosisnya tidak sesuai dengan 

terminologi medis di ICD-10, 2 dokumen rekam medis diantaranya kode diagnosisnya akurat 

dan 7 dokumen rekam medis yang lainnya kode diagnosisnya tidak akurat. Ketidaktepatan 

penulisan diagnosis kasus obstetric di RS PKU Muhammadiyah Sukoharjo disebabkan karena 

dokter menggunakan istilah Bahasa Indonesia, singkatan yang tidak sesuai dengan singkatan 

baku di Rumah Sakit, dan ejaan terminology yang tidak sesuai dengan ejaan di ICD-10. Menurut 

penelitian (Khabibah dan Sri, 2013), Terdapat ketidaktepatan penggunaan istilah berdasarkan 

terminologi medis sebesar 39,74% dan ketidaktepatan penggunaan singkatan sebesar 29,49% 

dalam penulisan diagnosis pada Lembaran Masuk dan Keluar di RSU Jati Husada Karanganyar. 

Hal ini relevan dengan penelitian Rohman, dkk (2011) dan Mariyati (2012), bahwa 

dokumen rekam medis yang penulisan diagnosisnya sesuai dengan terminologi medis memiliki 

presentase keakuratan kode diagnosis yang tinggi, sebaliknya dokumen rekam medis yang 

penulisan diagnosisnya tidak sesuai dengan terminologi medis, persentase keakuratannya 

kode diagnosisnya rendah. Menurut Maiga dkk (2014), ketidaksesuaian pengisian kode 

diagnosis berdasarkan ICD-10 dikarenakan diagnosis tidak dituliskan, penulisan yang tidak 

sesuai karena dituliskan dalam bentuk singkatan, atau menggunakan terminologi yang 

berbeda. Berdasarkan permasalahan di atas maka kami tertarik mengambil judul tentang 

Analisis Pengetahuan Petugas Kesehatan Tentang Terminologi Medis Kasus Obstetric di Klinik 
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Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengetahuan petugas kesehatan tentang 

terminologi medis kasus obstetric di Klinik Surabaya. 

 

BAHAN DAN METODE  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode observasional analitik 

menggunakan analisis deskriptif dengan rancangan penelitian cross sectional. Penelitian 

dilakukan pada bulan Januari 2023 di Klinik Surabaya. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

petugas kesehatan di Klinik Surabaya yang berjumlah 20 orang. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah total sampling, jadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 orang. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dan kuesioner. Peneliti 

melakukan observasi kemudian petugas kesehatan mengisi kuesioner yang telah disebarkan 

oleh peneliti. Hasil kuesioner dikelompokkan menjadi pengetahuan tinggi dengan skor 76%-

100%, pengetahuan sedang dengan skor 56%-75%, pengetahuan rendah dengan skor < 55%. 

 

HASIL  

Tabel 1. Karakteristik Umum Responden 

Karakteristik Umum Responden Frekuensi Persentase (%) 

Usia (Tahun) 20-30 4 20,0 

 30-40 8 40,0 

 40-50 4 20,0 

 50-60 4 20,0 

Pendidikan SMA/SMK 10 50,0 

 D3 6 30,0 

 S1 4 20,0 

Jenis Kelamin Perempuan 14 70,0 

 Laki-laki 6 30,0 

Bagian Kerja Dokter Umum 2 10,0 

 Dokter Gigi 2 10,0 

 Perawat 4 20,0 

 Farmasi 4 20,0 

 Admin 4 20,0 

 Administrasi 4 20,0 

Jumlah 20 100 

Sumber: Data Primer, 2023 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 20 responden yang diteliti, persentase usia responden 

yang paling banyak adalah usia 30-40 tahun (40%) dengan jumlah 8 responden. persentase 

pendidikan responden yang paling banyak adalah SMA/SMK (50%) dengan jumlah 10 

responden. persentase jenis kelamin responden yang paling banyak adalah perempuan (70%) 

dengan jumlah 14 responden. Persentase bagian kerja responden yang paling banyak adalah 

perawat, farmasi, admin dan administrasi (20%) dengan masing-masing jumlahnya 4 
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responden, persentase lama bekerja responden yang paling banyak adalah 1-5 tahun (50%) 

dengan jumlah 10 responden. 

 
Tabel 2. Persentase Pengetahuan Terminologi Medis Responden Penelitian 

Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi (7-10) 4 20,0 

Sedang (4-6) 10 50,0 

Rendah (1-3) 6 30,0 

Total 20 100 

Sumber: Data Primer (diolah), 2023 
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 20 responden yang diteliti, persentase pengetahuan 

responden penelitian tentang terminologi medis yang paling banyak adalah sedang (50%) 

dengan jumlah 10 responden. 

 

PEMBAHASAN  

Karakteristik Umum Responden 

Umur seseorang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi aspek psikologi dan 

taraf berfikir responden semakin matang dan dewasa (Ayuningtyas, Aisyah dkk., 2015). Faktor 

pendidikan seseorang dapat menentukan kesiapan dalam memberikan pelayanan dan harus 

sesuai dengan bidang ilmu (kualifikasi) sehingga akan lebih mampu mengatasi masalah serta 

berperan lebih baik dan efektif (Nursalam, 2001). Dalam menentukan terminologi medis tentu 

memerlukan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan dan ilmu yang sesuai dengan 

kualifikasi pendidikan sehingga akan berdampak pada pasien dan fasilitas pelayanan 

kesehatan, hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian ibnu Mardiyoko tahun 2009, sumber 

daya manusia yang memiliki kualifikasi pendidikan sesuai dan menguasai aspek-aspek terkait 

maka mutu rumah sakit dapat stabil maupun meningkat. Jika sumber daya manusia tidak sesuai 

dengan kualifikasi pendidikan dibidangnya maka akan berdampak pada penurunan fasilitas 

dan mutu pelayanan kesehatan.Menurut Notoadmodjo (2009) pendidikan pada umumnya 

berkaitan dengan mempersiapkan calon tenaga yang profesional yang diperlukan oleh suatu 

intalasi atau organisasi (Sari, Nova Jusma & Niska Ramadani, 2018). 

Pengaruh jenis kelamin dalam bekerja sangat dipengaruhi oleh jenis pekerjaan yang 

akan dikerjakan. Ada pekerjaan yang secara umum lebih baik dikerjakan oleh laki-laki, ada juga 

pekerjaan yang secara umum lebih baik dikerjakan perempuan. Tidak ada pengaruh antara 

tenaga kesehatan laki-laki dan perempuan dalam melakukan tindakan medis, hal ini di 

buktikan baik tenaga kesehatan laki-laki maupun perempuan sama-sama menjalankan 

tugasnya dengan penuh tanggung jawab (Syaifullah, Arif., 2015). Masa kerja erat kaitannya 

dengan waktu dimulainya bekerja dan menentukan pengalaman yang didapat. Semakin lama 

masa kerja maka akan semakin banyak pengalaman yang didapatkan dan kecakapan dalam 

melakukan pekerjaan akan menjadi lebih baik. Menurut Hani T Handoko faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengalaman kerja adalah sebagai berikut:  

a. Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan, kursus, latihan, bekerja. Untuk menunjukan 

apa yang telah dilakukan seseorang di waktu yang lalu.  
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b. Bakat dan minat, untuk memperkirakan minat dan kapasitas atau kemampuan jawab dan 

seseorang.  

c. Sikap dan kebutuhan (attitudes and needs) untuk meramalkan tanggung jawab dan 

wewenang seseorang. 

d. Kemampuan-kemampuan analitis dan manipulatif untuk mempelajari kemampuan 

penilaian dan penganalisaan. Ketrampilan dan kemampuan tehnik, untuk menilai 

kemampuan dalam pelaksanaan aspek-aspek tehnik pekerjaan (T Hani Handoko, 2009). 

Semakin lama seseorang bekerja semakin bertambah pengalamannya terhadap 

pekerjaannya. Dengan banyaknya pengalaman kerja yang dimiliki seseorang pekerja maka 

orang tersebut akan lebih menguasai pekerjaannya, sehingga dapat menyelesaikan 

pekerjaannya dengan baik ini berarti orang tersebut mempunyai efektifitas kerja yang baik 

(Sari, Tri Purnama & Wen Via Trisna, 2019). 

 
Pengetahuan Petugas Kesehatan Tentang Terminologi Medis Kasus Obstetric 

Tingkat pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pendidikan, pekerjaan, 

umur, minat, pengalaman (masa kerja), kebudayaan lingkungan sekitar dan informasi 

(Ayuningtyas, Aisyah dkk., 2015). Menurut Arikunto (2013) tingkat pengetahuan tinggi dengan 

skor 76%-100%, tingkat pengetahuan sedang jika skor 56%-75% dan tingkat pengetahuan 

rendah jika < 55%. Berdasarkan hasil penelitian Notoadmodjo Tahun 2010 menyatakan bahwa 

pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk sikap dan tindakan 

seseorang. Pengetahuan seseorang akan meningkat bila mendapatkan informasi yang jelas, 

bertanggung jawab dan terarah. Selain itu tingkat pengetahuan tinggi adalah pengetahuan yang 

baik dan benar, responden mengerti akan pengetahuan yang didapat dan menginterpretasikan 

dalam hal yang baik atau positif (Sari, Nova Jusma & Niska Ramadani, 2018). Petugas Kesehatan 

di haruskan untuk mengetahui terminologi medis dari setiap diagnosa yang di cantumkan 

dalam rekam medis agar saat coder akan mengkode diagnosa tersebut dan diagnosa sesuai 

dengan terminologi medis dalam ICD maka kode yang dihasilkan akan tepat dan akurat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Pengetahuan Petugas Kesehatan Tentang Terminologi Medis Kasus Obstetric di Klinik 

Surabaya Di Kategorikan Sedang. Sebaiknya petugas kesehatan sering mengikuti seminar, 

pelatihan dan workshop mengenai terminologi medis kasus obstetric dan dokter dalam 

menuliskan diagnosa pada rekam medis sesuai dengan terminologi medis yang ada dalam ICD. 
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